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Abstract 

Coastal waters were oftenly considerred as a final destination of pollution transported 
from landbase as well as seabased activities. The present study aims at gaining 
information on contamination of Pb, Cu, Cd and Zn in the srait of Selat Panjang. Heavy 
metals analysis were performed for water column as well as marine sedimen as 
indicator of pollution. Five stasion with three replicates  were spacially established 
within the study area. The sediment samples were collected with Eckman Grab and 
kept in ice box prior to analysing in Laboratorium. Heavy metals analysis were 
performed using AAS Perkin Elmer (Model 3110). 
It revealed that concentration of Pb, Cu, Cd and Zn of sediment range; (0,157-0,330), 
(0.035-0.374), (0.083-1.127) and (0.498-0.988), respectively. Compared to heavy 
metals concentration in water column, the concentration factors in sediment appeared 
35, 40, 40 and 5.5 fold, respectively. It indicated that the ecokinetics of heavy metals in 
the long run accumulated in marine sediment.   
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PENDAHULUAN 

Perairan selat sebagai bagian dari ekosistim pesisir bersifat dinamis dan 
rentan terhadap kontaminasi yang berasal dari daratan (land-base pollution) 

dan dari laut (sea-base pollution). Tekanan lingkungan akibat meningkatnya 
aktifitas antropogenik di pesisir mencakup pertambangan minyak dan gas 
bumi, aktifitas pelabuhan, trasportasi (tanker), menjadi sumber potensial 

pencemaran logam berat yang dapat mendegradasi dan mengancam 
keberlanjutan berbagai ekosistem  pesisir dan laut termasuk peraitan 

pantai, dan hutan bakau. 
Perjalanan dan perubahan bentuk fisik-kimia logam berat (Pb, Cu, Cd dan Zn) 
di ekosistem akuatik (ecokinetic) bersifat komplek dan dipengaruhi oleh faktor 

fisik-kimia lingkungan hal mana dapat menjadi modulator perjalanan dan 
eksistensi logam berat. Ekokinetik logam berat di perairan pantai dalam fase 

terlarut dapat menempel, diadsorbsi oleh partikulat melayang dan dapat 
terendap pada sedimen, hancuran batuan dan pada rangka organisme laut. 
Perjalanan (fate) logam berat terkait dengan sifat fisik kimia air (TDS, 

salinitas, suhu, arus). Sedimen dapat dijadikan sebagai indikator 
pencemaran karena perannya sebagai “sink” bahan pencemar dari darat. 

Assesment pencemaran logam berat sering dihubungkan dengan effek lanjut 
(delayed effect) dan efek jauh dari sumber (off side effect) dan efek 
pelipatgandaan melaui rantai makanan. 

Perairan Selat Panjang yang masih merupakan bagian estruari sungai Siak 
berpotensi mendapat kiriman pencemaran dan mendapat effek jauh dari 

sumber (off side effect) dari daratan (land base pollution) dengan segala 
aktifitas industri yang berasosiasi dengan daerah aliran sungai Siak. Dari sisi 
laut, Selat Panjang intensif dilalui kapal dari perusahaan perminyakan dan 

transport bahan baku pabrik pulp dan kertas. Resiko lingkungan sebagai 
akibat cemaran logam berat telah banyak dianalisis dan diduga pada masa 

depan suatu kawasan. Penelitian ini merupakan upaya untuk akuisisi data 
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serial dan temporal tingkat dan partisi logam berat di kawasan Selat Panjang, 

Riau 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian lapangan berlokasi di ekosistem pesisir dan laut Selat Panjang 
bagian Kabupaten Siak. Selat ini masih dipengaruhi oleh sistem muara 

sungai Siak dan merupakan jalur transportasi padat dari dan menuju 
kawasan industry Buton Siak.  

Lokasi sampling air laut, sedimen dasar laut ditentukan berdasarkan kriteria 
sumber pencemar terpusat (nonpoint sources), kiriman dari air sungai, 
pemukiman, transportasi laut dan tambang minyak pantai (nonpoint sources), 

pelabuhan (point sources). Kelima stasiun dianggap mewakili variasi sumber 
pencemaran di sepanjang Selat Panjang Siak (Gambar 1). Penarikan contoh 

air laut dilakukan pada air permukaan dengan tiga substasiun (ulangan) 
pada masing masing lokasi sampling.  
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi dan Stasiun Penelitian di Selat Panjang, Siak. 

   
Sampel untuk analisis fraksi sedimen diambil di petakan dengan 

menggunakan pipa (PVC) sepanjang 15 cm dan diameter pipa 10 cm. 
Kemudian sampel sedimen dimasukkan ke wadah plastik yang telah dilabeli 

terlebih dahulu. Kemudian sampel dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 
selanjutnya. Sampel sedimen yang dibagi dua; bagian pertama yaitu untuk 
menganalisis sampel logam berat Pb, Cu, Cd dan Zn pada sedimen dan bagian 

kedua untuk analisis fraksi sedimen. Sampel sedimen untuk analasis fraksi 
sedimen dianalisis dengan dua metode yaitu metode pengayakan dan metode 
pipet.  

Analisis logam berat air dan sedimen dilakukan dengan metode analisis 
logam berat pada sampel biota dan sedimen, berdasarkan buku standar 

Pusat Penelitian dan Pengembangan (Hutagalung, 1997). Instrumen yang 
digunakan pengukuran analisis logam berat berupa AAS (Atomic Absorbtion 
Spectrophotometer) ICP-OES merek Perkin Elmer Tipe 8300DV digunakan 

untuk analisis logam berat. Analisis data dilakukan dengan membandingkan 
kandungan logam berat Pb, Cu, Cd dan Zn pada air sedimen, sehingga 
diperoleh factor konsentrasi akumulasi (Accumulation Concentration 
Factor-ACF)  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perairan Selat Panjang merupakan ekosistem dinamis yang sifat fisik dan 
kimia air laut berfluktuasi secara temporal yang dipengaruhi oleh pasang dan 

surut. Pada waktu surut, salinitas menurun hingga payau (Tabel 1) karena 
masa air limpasan sungai Siak dan sungai kecil lainnya mendominasi badan 
air Selat Panjang. Sebaliknya pada saat pasang masa air laut yang berasal 

dari Selat Malaka, mendominasi perarian Selat Panjang. Dari hasil 
pengamatan sifat fisik air permukaan ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Variasi Kualitas Air Selat Panjang Pada Setiap Stasiun  Pengamatan di Selat 

Panjang, pada bulan Agustus 2019. 

Stasiun     Kedalaman   Kecerahan Suhu    pH   Salinitas Kec. Arus 
             (m)         (m)   (˚C)         (ppt) (m/s) 

________________________________________________________________________ 

1.          3,0        1,58             35,5˚C   7,8  25       5,5 

2.          1,5        1,70             36,6˚C   7,8  17  3,8 

3.          2,0        1,37             31,6˚C   7,8  27  0,8 
4.          2,3        1,52             30,9˚C   7,8  26  2,7 

5.          4,3        2,20             29,1˚C   7,8  29  1,2 

________________________________________________________________________  

  
Kadar logam berat air laut dari lima stasiun pengamatan di sepanjang Selat 

Panjang Siak, disajikan pada Tabel 2. Konsentrasi Pb, Cu, Zn dan Cd kolom 
air laut bervariasi menurut stasiun. Cd sebagai logam berat non-esensil dan 
toksit muncul dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari stasiun lain.  

 
Tabel 2. Kandungan Logam Berat (Pb, Cu, Zn, Cd) Badan Air dari Lima Stasiun Pengamatan 

di Selat Panjang Siak, Agustus 2019. 

Sampel  Stasiun 
Jenis Logam (mg/l)   

Pb Cu Zn Cd 

Air  

1 0.0093 0.0095 0.2100 0.0090 

2 0.0097 0.0093 0.1000 0.0091 

3 0.0091 0.0098 0.2100 0.0092 

4 0.0096 0.0093 0.1800 0.0090 

5 0.0097 0.0098 0.2700 7.6500 

Rata-rata Logam 0.00948 0.00954 0.1940 1.5373 

Data Primer 2019. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pencemaran logam Pb dan Cu 

pada badan air laut rendah (<0.001 ppm) sedangkan Zn dan Cd berkisar 
berturut turut (0.1000 – 0.2700) ppm. Secara umum konsentrasi logam berat 
berada pada level lebih rendah dari 1 ppm, atau masih pada tingkat ppb. 

Namun pada stasiun 5 yang berdekatan dengan kawasan industri Buton, 
Siak didapatkan kadar Cd dan Zn yang ribuan kali lebih tinggi dari pada 

stasiun lainnya. Perbandingan dan sebaran logam berat pada air laut 
disajikan pada Gambar 1. Logam Zn merupakan logam esensial yang pada 
jumlah tertentu dibutuhkan organisme. Konsentrasi logam Zn ini masih 

tergolong rendah bila dibandingkan dengan di muara daerah industi lain. 
Konsentrasi Cd pada stasiun lima yakni yang berdekatan dengan  kawasan 
industri muncul dengan konsentrasi tinggi yakni ribuan kali lipat dari stasiun 

lainnya. Data konsentrasi Cd ini berupa data pencilan ini masih diuji 
analisisnya. Logam lunak bersifat beracun bagi larva organisme laut dan 

perlu mandapat perhatian 
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Gambar 2. Grafik Konsentrasi Logam Berat (Pb, Cu, Cd, Zn) Air Laut Menurut Stasiun 

Pengamatan di Selat Lalang Siak 

 
Kandungan logam berat sedimen pada lima stasiun penelitian disajikan pada 
Tabel 3. Kadar logam berat muncul jauh lebih besar sampat puluhan kali lipat 

daripada yang terkandung dalam kolom air laut.  
 
Tabel 3. Kandungan Logam Berat Sedimen Dasar (mg/L) Pada Lima Stasiun Pengamatan di 

Selat Panjang Siak, Agustus 2019 

Sampel  Stasiun 
Jenis Logam (mg/l)   

Pb Cu Zn Cd 

Sedimen 

1.1 0.330 0.0095 0.2100 0.0090 

1.2 0.0097 0.0093 0.1000 0.0091 

1.3 0.0091 0.0098 0.2100 0.0092 

2.1 0.0096 0.0093 0.1800 0.0090 

2.2 

2.3 
0.0097 0.0098 0.2700 

7.6500 

Rata-rata Logam 0.00948 0.00954 0.1940 1.5373 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa telah terjadi penimbunan logam berat. 
Kisaran kandungan Pb, Cu, Zn dan Cd sedimen berturut turut (0.152-0.330), 

(0.035-0.380), (0.498-1.057) dan (0.083-1.127). Kandungan logam berat pada 
sedimen yang menindikasikan riwayat pencemaran secara temporal pada 
ekosistem akuatik. Kandungan logam berat sedimen bervariasi antar stasiun 

pengamatan namun tidak berbeda secara significant (p>0.05). Kandungan 
logam berat menunjukkan taraf yang puluhan kali lipat lebih tinggi daripada 
yang terkandung dalam air laut.  Sebaran antar stasiun dan antar logam 

berat disajikan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Grafik Konsentrasi Logam Berat (Pb, Cu, Cd, Zn) Air Laut Menurut Stasiun 

Pengamatan di Selat Lalang Siak. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pencemaran logam Pb dan Cu 
pada badan air laut rendah (<0.001 ppm) sedangkan Zn dan Cd berkisar 

berturut turut (0.1000-0.2700) ppm. Kondungan logam berat pada sedimen 
yang menindikasikan riwayat pencemaran secara temporal pada ekosistem 

akuatik, telah terjadi penimbunan logam berat. Kisaran kandungan Pb, Cu, 
Zn dan Cd sedimen berturut turut (0.152-0.330), (0.035-0.380), (0.498-1.057) 
dan (0.083-1.127). Hasil perhitungan faktor konsentrasi Pb, Cu, Cd dan Zn 

pada sedimen terhitung berturut turut 35, 40, 40 dan 5.5 lipat. Hal ini 
menunjukkan bahwa sedimen dapat melipatgandakan konsentrasi logam 
berat yang secara ekologis merupakan ancaman (Potential Ecological Risk), 

karena logam berat dapat memasuki rantai makanan melalui mekanisme 
sifat dan cara makan komunitas bentos, sesuai dengan sifat dan cara 

makannya.  
 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada sedimen telah terjadi 
penumpukan dengan faktor konsentrasi pencemar mencapai puluhan kali 

lipat dari yang ada pada air laut. Secara spasial konsentrasi logam berat 
sedimen bervariasi namun tidak significant antar stasiun penelitian. Tingkat 
pencemaran logam Pb dan Cu pada badan air laut rendah (<0.001 ppm) 

sedangkan Zn dan Cd berkisar berturut turut (0.1000-0.2700) ppm.  
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